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ABSTRAK 

 

EDI RISWANDI. Pengaruh Senam Tai Chi Terhadap Masalah Kesepian 

(Lonelines) Pada Lansia Di Wilayah Kerja Panti Wherda Al-Kautsar Palu. 

Dibimbing oleh WAHYU SULFIAN DAN SAKA ADHIJAYA PENDIT 

 

Lansia atau proses penuaan (anging proses) suatu proses tumbuh kembang yang 

mencapai usia 60 tahun keatas yang dimana pada usia tersebut akan mengalami 

kesepian sehingga peneliti memberikan intervensi berupa senam tai chi untuk 

mengurangi masalah pada lansia tersebut. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh senam tai chi terhadap masalah kesepian pada lansia. 

Desain penelitian ini adalah pre-eksperimen dengan rancangan one group pre-test 

post-test design. Sampel penelitian berjumlah 15 orang yang di ambil secara 

purposive sampling. Hasil uji penelitian menunjukan dari 15 responden hasil uji 

wilcoxon diperoleh nilai mean rank 8,00 dan p = 0,001(p ≤ 0,05) artinya terdapat 

pengaruh senam tai chi terhadap masalah kesepian pada lansia. Teknik senam tai 

chi dapat di terapkan bagi pelayanan keperawatan dan juga pada masyarakat 

sebagai intervensi keperawatan dalam upaya menurunkan masalah kesepian. Bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang maka 

jumlah sampel di tambahkan dari peneliti sebelumnya. 

 

Kata kunci : Senam Tai Chi , Tingkat Kesepian Pada Lansia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Lansia atau proses penuaan (Anging Process) adalah suatau 

prosestumbuh kembang dimana telah mencapai Usia 60 Tahun keatas. Pada 

usia lansia akan mengalami hilangnya secara perlahan suatu kemampuan 

jaringan untuk memperbaiki diridan akan mengalami kemunduran dalam 

berbagai fungsi pada tubuh. Usia lanjut merupakan suatu proses ahir dari 

sebuah siklus hidup yang dimana akan mengalami berbagai perubahan Fisik 

,Psikis dan Sosial,dimana pada perubahan fisik yang terjadi yaitu terjadi 

adanya penuaan pada kulit, fungsi jantung dan pembuluh darah, sistem 

pernafasan, pencernaan, fungsi ginjal, tulang, sendi,dan lain lain.1 

 Berdasarkan data menurut World Population Angingdan Persentase 

penduduk lansia pada tahun 2050 yang ada di dunia. Populasi lansia di 

Negara Jepang Sekitar 42,4 Milyar, Korea 41,6 Milyar, China 41,3 Milyar, 

dan Negara Indonesia dengan jumlah persentase penduduk lansia dengan 242 

juta penduduk. Berdasarkan hasil data tersebut dan sesuai penelitian di 

Sulawesi Tengah Badan Pusat Statistik telah melakukan persentase jumlah 

lansia yang ada di Sulawesi Tengah.2 

 Di provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2015 penduduk lansia yang di 

dapatkan tercatat sebanyak 5,8 % dari jumlah penduduk, dan meningkat pada 

tahun 2016 menjadi 174,900 jiwa (6,6%), sedangkan jumlah penduduk lansia 

yang di dapatkan Pada Tahun 2017 menjadi 209.700 jiwa (7,3%) dan telah di 

prediksikan akan mencapai sekitar 260.900 jiwa (8,4 %) termasuk di kota 

palu sulawesi tengah. Pada tahun 2015 jumlah penduduk lansia yang ada di 

Sulawesi Tengah khususnya di kota Palu jumlah penduduk yang telah tercatat 

sebesar 8,968 jiwa atau sekitar 3,39 % dari jumlah penduduk. Dan akan 

meningkat sebesar 16,958 jiwa atau sekitar 5,02 % pada tahun 2016, dan 

paada tahun 2017 penduduk lansia akan meningkat menjadi 18,469 jiwa dan 
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telah di prediksikan akan mencapai sekitar 21,225 jiwa (6,01 %) pada tahun 

2020.3 

 Berdasarkan data lansia yang tinggal sendiri dan tinggal bersama 

anaknya dengan persentase sekitar 9 % lansia di indonesia yang tinggal 

sendiri dan 36 % yang tinggal bersama anaknya.4 

 Dari hasil data yang ada di sulawesi teng ah khususnya di wilayah kerja 

panti Wherda Al-Kutsar Palu pada tahun 2020 didapatkan lansia tinggal di 

rumah sendiri sebesar (3,2%), dan yang tinggal bersama anaknya sebesar 

(60,8%)dari 80 orang. lansia berjulah 80 orang dengan jumlah perempuan 55 

orang dan laki laki 25 orang , dari wawancara langsung beberapa lansia 

mengatakan bahwa sudah lama tinggal sendiri dan jarang melakukan interaksi 

bersama orang lain dan merasa bahwa dirinya merasa kesepian. Dampak dari 

kesepian tersebut akan mengalami harga diri rendah yang di sertai dengan 

munculnya perasaan negatif pada dirinya 5. Pada proses kehilangan tersebut 

maka lansia akan mengalami adanya rasa kesepian. 

 Kesepian adalah suatu kondisi menyedihkan  yang dimana merupakan 

kurangnya suatu hubungan yang memuaskan 6. Akan tetapi sebagian orang 

yang mengalami kesepian bisa menerimanya secara normal, dan juga 

sebagian orang yang mengalami kesepian bisa menjadi sebuah kesedihan 

yang sangant mendalam 7. 

 Perasaan kesepian terbagi menjadi dua jenis yaitu isolasi emosionl dan 

isolasi sosial. Pada proses penuaan tersebut akan menyebabkan adanya 

sejumlah kehilangan seperti hilngnya pasangan, teman, kesehatan, 

transportasi dan kehilangan kemandirian pada proses kehilangan tersebut 

akan berkiontribusi menjadi sebuah kesepian. dari beberpa penyebab 
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tersebut kehilangan pasangan merupakan suatu faktor utama yang 

mengabdikan perasaan kesepian di antaranya adalah lansia 7. 

 Dimana pada lansia akan sering kehilangan kesempatan untuk 

melakukan partisipasi dalam sebuah kegiatan sehingga pada interaksi sosial 

akan terjadi sebuah penurunan da kurangnya hubungan sosial bersama orang 

lain peristiwa tersebut di sebabkan oleh lansia yang menarik diri akibat 

terjadinya penurunan kemampuan fisik dasn derajat kesehatan serta kurannya 

mendapat dukungan dari keluarga 7. 

 Pada kondisi kesepian ini juga akan menimbulkan sebuah perasaan 

kurang percaya diri, ketergantungan, perasaan tidak percaya dan 

keterlantaran. Lansia akan menilai dirinya sendiri bahwa dia tidak berharga, 

tidak di cintai bahkan merasa dirinya tidak di perhatikan lagi menurut . Akan 

tetapi banyak hal yang di lakukan oleh peneliti untuk mengurangi masalah 

kesepian seperti yang dilakukan oleh Umi Rosmawati Keswara dengan judul 

penelitian interaksi sosial dengan kesepian pada lansia. Dengan interaksi 

sosial tersebut maka akan mengurangi masalah kesepian pada tersebut. Bukan 

hanya interaksi sosial tetapi kita bisa melakukan beberapa aktivitas kelompok 

seperti dilakukannya senam taichi. 7 

 Latihan senam tai chi merupakan intervensi yang dapat menurunkan 

masalah kesehatan pada lansia dan sangat popular, senam tai chi berasaldari 

negara china. Senam tai chi berupa senam kesehatan dan meditasi gerak yang 

dimana dipadukan dengan gerakan fisik, pernapasan,sehingga sangat 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Telah di dapatkan hasil penelitian yang 

menjelaskan bahwa telah di dapatkan tingkat manfaat yang sangat tinggi dan 

pada peningkatan tersebut sangat signifikan pada skala kesepian. Pada 

karakteristik ini menunjukan bahwa nilai dari senam tai chi meningkatkan 

kesehatan sosial dan meningkatkan kesehatan hidup lansia yang mengalami 

masalah kesepian8. 

 Penelitian terkait masalah senam tai chi terhadap lansia yaitu penelitian 

yang di lakukan oleh yurinne (2016) dimana judul penelitian tersebut adalah 

pengaruh senam tai chi  terhadap stres pada lansia di alam sutera. Dan 

Penelitian terkait masalah kesepian (lonelines) menurut umi rosmawati 
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keswara (2015) dengan judul penelitian dengan interaksi sosial dengan 

kesepian pada lansia di Upt Panti Sosial Usia Lanjut.setelah di lakukan uji 

statistik di dapatkan bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan 

kesepian pada lansia 

Dari uraian diatas maka peneliti bermaksud mengambil judul ‘’ 

pengaruh senam tai chi terhadap masalah kesepian pada lansia di wilayah 

kerja panti wherda al-kautsar palu’’. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh pemberian terapi senam tai chi 

terhadap penurunan masalah kesepian pada lansia di Kawasan panti  wherda 

Al-kautsar palu. 

 

C. Tujuan Peneliti 

1.Tujuan Umum 

 Tujuan di adakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pemberian terapi senam tai chi terhadap penurunan masalah kesepian pada 

lansia di Kawasan panti  wherda Al-kautsar Palu. 

2.Tujuan Khusus 

a. Mengindetifikasi bagaimana masalah kesepian pada lansia sebelum 

dilakukan senam tai chi di Wilayah Kerja Panti Wherda Al-Kautsar 

Palu 

b. Mengindetifikasi bagaimana masalah kesepian pada lansia sesudah 

dilakukan senam tai chi di Wilayah Kerja Panti Wherda Al-Kautsar 

Palu 

c. Analisis pengaruh senam tai chi terhadap masalah kesepian pada lansia 

di wilayah kerja panti wherda al-kautsar palu 

 

  

 



5 

 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi program studi ilmu keperawatan  

Bagi program studi ilmu keperawatan, hasil penelitian ini di harapkan 

dapat di pergunakan sebagai data pendukung dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan mengenai keperawatan gerontik khususnya dalam mengatasi 

masalah kesepian pada lansia. 

2. Bagi masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat agar mereka tau dengan melakukan senam tai 

chi dapat menurunkan masalah kesepian dimasa tuanya yang akan datang  

3. Bagi instansi tempat meneliti  

Bisa di jadikan data dasar untuk peneliti selanjutnya untuk lebih 

melengkapi penelitian terdahulu ini dengan meneliti lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi masalah kesepian pada lansia. 
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